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ABSTRAK

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIK)

BINA HUSADA PALEMBANG

PROGRAM PASCA SARJANA KESEHATAN MASYARAKAT
Tesis, Maret 2015

Meri Rosita

Analisis Aktifitas Scksual Wanita Menopause Pada Guru  Sekolah
Mcnengah Atas Di Kota Palembang Tahun 2015
(xii + 80 halaman, 17 tabel, 1 gambar, 5 lampiran)

ABSTRAK

Mecnopause adalah suatu kondisi yang menyebabkan berhentinya
menstruasi pada wanita akibat berhentinya produksi hormone estrogen. Kondisi
ini menyecbabkan beberapa gangguan dimensi seksual ( fisiologis dimensi,
psikologi dimensi dan sosial budaya). Munculnya gangguan ini dapat
mengganggu aspek seksual wanita menopausc terutama dalam melakukan
aktivitas seksual. Pada umumnya manopause terjadi pada usia 45- 55 tahun.

Penclitian ini bertujuan diketahuinya hubungan dimensi seksual wanita
menopause dengan aktifitas seksual. Desain penclitian menggunakan penelitian
deskriptif korelatif dengan pendekatan cross sectional. dengan tchnik purposive
sampling. Penelitian ini dilakukan di sekolah menengah atas di Kota Palembang
2015 dengan responden wanita menopause yang berusia 45 — 55 tahun berjumlah
75 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wanita menopause masih memiliki
hasrat dalam melakukan aktivitas seksual dengan p value = 0,000 lebih kecil dari
a = 0,05 dan t hitung > dari t tabel maka HO diterima, artinya dimensi hasrat sek
berpengaruh secara nyata (signifikan) terhadap aktifitas seksual. Sementara
dimensi foreplay, citra tubuh, presentasi diri, pengetahuan dan riwayat penyakti
tidak menunjukkan adanya hubunga dengan aktivitas seksual dimana p value =
0,479 lebih besar dari a = 0,05.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa dimensi yang paling berpengaruh
dalam aktivitas seksual wanita menopause pada guru SMA Negeri di Kota
Palembang adalah hasrat seksual, diharapkan penelitian ini menjadi salah satu
acuan pada wanita menopause dalam melakukan aktivitas seksual.

Kata Kunci : Aktivitas seksual, menopause
Daftar Pustaka : 43 (2000 —2010)
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ABSTRACT
BINA HUSADA COLLEGE OF HEALTH

POST GRADUATE OF PUBLIC HEALTH PROGRAM
Thesis, March 2015

Meri Rosita

The Analysis Menopause Female Sexual Activity In High School Teachers In
Palembang 2015

(xii + 80 pages, 17 tables, 1 pictures, 5 appendices)

ABSTRACT

Menopause is a condition that caused the cessation of menstrual
disorders estrogen production for woman. These conditions lead to several sexual
dimension (dimension physiological, psychological and socio-cultural
dimensions) disorder. the emergence of these disorder can interfere with sexual
aspect of menopauseal woman especially in sexual activity. In general manopause
occurs at age 45- 535 year.

This study aimed to determine the relationship of the sexual dimension
of postmenopausal women with sexual activity. Design Descriptive study using
correlative study with cross sectional approach. by purposive sampling
technique. This research was conducted in secondary schools in the city of
Palembang in 2015. with female respondents aged 45-55 years amounted to 75
people. :

The results showed that 65.3% of the 75 respondents still have a desire
to engage in sexual activity with p value = 0.000 smaller than a = 0.05 and t> {
table then the HO is accepted, meaning the dimensions of desire sek affect
significantly (significant) towards sexual activity. While the dimensions of
foreplay, body image, self-presentation, knowledge and history does not indicate
any defect hubunga with sexual activity where p value = 0.479 is greater than a =
0.05.

Thus it can be seen that the dimensions of the most influential in the
sexual activity of postmenopausal women in the State high school teacher in
Palembang is sexual desire, this study is expected lo be one of the references in
postmenopausal women in sexual activity.

Keywords: Sexual activity, menopause
References: 43 (2000 - 2010)
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

a. Makna seksualitas dalam penelitian ini dikategorikan dalam aktivitas seksual.

T T TR T T W TN T Y T E R v

Aktifitas seksual pada masa menopause menimbulkan berbagai keluhan fisik
yang menjadikan para wanita menopause membutuhkan informasi kesehatan.
Dimana aktivitas seksual dipengaruhi oleh dimensi seksualitas antara lain :
dimensi fisiologis, dimensi psikologis dan dimensi social budaya.
Terdapat hubungan antara diimensi hasrat seksual dengan aktifitas seksual
pada wanita menopause, dimensi hasrat sek berpengaruh secara nyata
(signifikan) terhadap aktifitas seksual. Begitu juga dengan forplay
menunjukkan bahwa sebagian besar wanita menopause di SMA Negeri di
kota Palembang sebelum melakukan hubungan dengan pasangan melakukan
pemanasan terlebih dahulu.
Tidak ada hubungan antara dimensi citra tubuh dengan aktifitas scksual pada
wanita menopause di SMA Negeri dikota Palembang. Berdasarkan uji
multivariate dengan regresi linier didapatkan t hitung < dari t tabel maka HO
ditolak, artinya dimensi citra tubuh tidak berpengaruh secara nyata

(signifikan) terhadap aktifitas seksual. Begitupun dengan presentasi diri tidak
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ada hubungan antara dimensi persentasi diri dengan aktifitas seksual pada
wanita menopause di SMA Negeri dikota Palembang. Begitupun hasil
multivariate menunjukkan bahwa t hitung < dari t tabel maka HO ditolak,
artinya dimensi persentasi diri tidak berpengaruh secara nyata (signifikan)
terhadap aktifitas seksual.

Tidak ada hubungan antara dimensi pengetahuan dengan aktifitas seksual
pada wanita menopause di SMA Negeri dikota Palembang. Hasil multivariate
menunjukkan bahwa t hitung < dari t tabel maka HO ditolak, artinya dimensi
pengetahuan tidak berpengaruh secara nyata (signifikan) terhadap aktifitas
seksual. Begitu pula riwayat penyakit tidak ada hubungan antara dimensi
riwayat penyakit dengan aktifitas seksual pada wanita menopause di SMA
Negeri dikota Palembang. Dari hasil uji multivariate didapatkan bahwa
dimensi riwayat penyakit tidak berpengaruh secara nyata (signifikan)
terhadap aktifitas seksual.

Dari beberapa dimensi yang dilakukan peneltian hanya variabel dimensi
hasrat seksual , persentasi diri dan pengetahuan yang paling dominan

mempengeruhi aktivitas seksual.
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5.2 SARAN
5.2.1 Bagi Peneliti

Memberikan wawasan pada peneliti mengenai dimensi scksualitas yang
terkait dalam dimensi fsikologi, dimensi psikologis dan dimensi sosialbudaya dan
factor-faktor yang memperngaruhi aktivitas scksual terutama pada guru di SMA

Negeri dikota Palembang.

5.2.2 Bagi Tempat Penelitian

Para guru gambaran tentang kebutuhan scksualitas khususnya pada masa
menopause yang sebenarnya hal ini masih dianggap tabu oleh masyarakat maupun
di kalangan tenaga kesehatan sendiri. Para guru akan dapat meningkatkan
pemahamannya khususnya mengenai aspek seksualitas yang tidak hanya terbatas
pada dimensi fisiologis saja melainkan dimensi lainnya yaitu psikologis dan

sosiolbudaya

Hasil penelitian ini dapat berguna bagi para guru sebagai landasan dalam
upaya meningkatkan kesehatan seksualitas khususnya pengembangan program-
program health promotion mengenai kesehatan seksualitas di kalangan perempuan
menopause karena program keschatan yang berkaitan dengan seksualitas pada

masa menopause saat ini belum terdapat di tatanan pelayanan kesehatan.
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5.2.3 Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penclitian ini bagi pendidikan dapat menjadi landasan dalam
mengembangkan program kurikulum terkait dengan seksualitas khususnya pada
perempuan menopause dan mengembangkan kompetensi pembelajaran pada
mahasiswa mengenai scksualitas dan keschatan reproduksi pada wanita
menopause. Dan dapat dijadikan untuk perkembangan ilmu dan memperkaya
wawasan terkait seksualitas dengan berbagai dimensinya pada perempuan
menopause. Perlu adanya penelitian lanjutan dari hasil penelitian ini mengenai

cksplorasi secara mendalam tentang dimensi psikologis dan sosiolbudaya.

5.2.4 Bagi Responden

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi acuan untuk meningkatkan
pengetahuan dalam melakukan aktivitas seksual pada masa menopause dan
menjadi sarana informasi bagi responden dalam menambah wawasan aktivitas

seksual terutama bagaimanakan cara meningkatkan hasrat seksual pada masa

menopause.

Dalam melakukan aktivitas seksual dibutuhkan komunikasi yang baik
sesama pasangan sehingga masing-masing pasangan akan mencapai klimaks atau
kenikmatan dalam berhubungan serta perlunya olah raga dalam menjaga stamina
sehingga dapat melakukan aktivitas seksual dengan schat. serta perlunya
melakukan koneling pada wanita menopause untuk memperoleh tempat konsultasi

khususnya menagtasi masalah aktivitas seksual.



